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Abstract

The independent curriculum workshop provides teachers with an understanding of the concept of
implementing the independent curriculum as well as experience in compiling teaching modules at MIN
2 Bogor. This service methodology uses a workshop approach. The workshop lasted for 1 day with
several stages including; (a) Field observations; (b) coordination with partners, (c) program outreach;
(d) program implementation and (e) evaluation. The results of the workshop evaluation showed that
there was an increase in the understanding of MIN 2 Bogor teachers and education staff who were
categorized as good from 12.50% to 37.50%, while those who had sufficient knowledge from 12.50%
to 18.75% and those who had sufficient knowledge less decreased from 75.00% to 43.75%. This shows
that providing materials and assistance with teaching modules can increase the understanding of
teachers and education staff. The Independent Curriculum Workshop Program contributes to
increasing the competence of teachers in the professional field and opens up opportunities for further
training on the theme of preparing educational assessments and educational supervision. Thus, this
workshop succeeded in preparing teachers to answer future educational challenges.
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Abstrak

Workshop kurikulum merdeka memberikan pemahaman kepada guru tentang konsep penerapan
kurikulum merdeka serta pengalaman menyusun modul ajar di MIN 2 Bogor. Adapun metodologi
pengabdian ini menggunakan pendekatan workshop. Adapun workshop yang dilakukan berlangsung
selama 1 hari dengan beberapa tahapan antara lain; (a) Observasi lapangan; (b) koordinasi dengan
mitra, (c) sosialisasi program; (d) pelaksanaan program dan (e) evaluasi. Hasil evaluasi workshop
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman guru dan tenaga kependidikan MIN 2 Bogor
yang dikategorikan baik dari 12,50% menjadi 37,50%, sedangkan yang memiliki pengetahuan yang
cukup dari 12,50% menjadi 18,75% dan yang memiliki pengetahuan yang kurang menurun dari
75,00% menjadi 43,75%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian materi dan pendampingan modul
ajar dapat meningkatkan pemahaman guru dan tenaga kependidikan. Program Workshop Kurikulum
Merdeka berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru bidang profesional dan membuka peluang
pelatihan lanjutan dengan tema penyusunan asesmen pendidikan dan supervisi pendidikan. Dengan
demikian, workshop ini berhasil mempersiapkan guru dalam menjawab tantangan pendidikan di masa
depan.

Kata kunci: Workshop, Implementasi Kurikulum Merdeka

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan diterapkannya implementasi kurikulum merdeka bagi madrasah di lingkungan
pendidikan Kementerian Agama menjadi starting point dari kegiatan pengabdian masyarakat. Kondisi
yang ditemui oleh penulis adalah sebagian besar madrasah terutama di tingkat dasar (MI) mengalami
hambatan dalam menyusun modul ajar (Nurhayati et al., 2022). Di sisi lain, miskonsepsi dari para guru
terhadap implementasi kurikulum merdeka. Beberapa miskonsepsi yang ditemukan penulis antara lain;
Pertama, penjabaran Target CP menjadi TP dan ATP tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dan guru
sebagian besar copy paste ATP dari Contoh di Platform Merdeka Mengajar (PMM). Kedua, penjelasan TP
terdapat 1 kompetensi dan 1 ruang lingkup materi. Dari setiap materi dapat diukur dari kompetensi
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berbeda dalam lingkup sama. Seharusnya ruang lingkup materi dapat disesuaikan dengan kompetensi dan
materi esensi yang diklasifikasikan ke dalam dimensi pengetahuan ruang lingkup materi yakni faktual,
prosedural, konseptual dan meta kognitif (Pertiwi, 2021). Ketiga, karakteristik pembelajaran juga terjadi
Miskonsepsi, dimana eksplorasi materi tidak disusun berdasarkan perkembangan peserta didik dan ruang
lingkup keterampilan motorik, sosial dan nilai moral. Keempat, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) hanya
mengikuti contoh tidak disusun berdasarkan konten, konteks dan kompetensi serta keterkaitan materi
mapel 1 dengan mapel yang lain. Kelima, asesmen dilakukan bukan berdasarkan materi yang diajarkan
dan kriteria penilaian dan target tidak sesuai dengan TP.

Keenam, Capaian pembelajaran bukan satu materi yang sudah baku (Fahmi et al, 2023). Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain; (1) kurangnya pemahaman guru menyusun modul
ajar; (2) kreativitas guru masih rendah dalam mendesain media dan bahan ajar (Barsihanor et al., 2020);
(3) kurangnya penguasaan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti; silabus, modul ajar
(RPP), asesmen dan program remedial (Pekerti & Rosita, 2023). Dari ketiga hal tersebut termasuk
kompetensi professional dan pedagogik yang perlu dikuasai oleh guru dalam meningkatkan kualitas dan
hasil belajar di sekolah.

Selain dari kondisi di atas, Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi salah satu upaya pemerintah
dalam mempercepat perbaikan dan transformasi pendidikan di Indonesia ke arah yang lebih baik.
Kurikulum merdeka belajar disusun dengan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan fleksibel serta
membebaskan guru dan peserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan berlandaskan
nilai-nilai agama, Pancasila dan budaya bangsa. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa pelatihan implementasi kurikulum merdeka dapat meningkatkan pemahaman peserta dalam
menyusun perangkat pembelajaran (Yahrif & Supardi, 2023). Nurhayati et al. (2022) menyatakan bahwa
peningkatan keterampilan guru dalam menyusun modul ajar dan modul projek penguatan profil pelajar
Pancasila awalnya pemahaman guru hanya 32,35% meningkat menjadi 91,15%. Hasil wawancara dengan
wakil kurikulum MIN 2 Bogor menyatakan bahwa, Implementasi kurikulum merdeka maish pada tahap
pengenalan konsep, prinsip dan penerapan awal kurikulum merdeka belajar pada tahap mandiri belajar.
Penerapan prinsip kurikulum merdeka dilaksanakan pada siswa kelas 2 dan 3. Sementara kelas lain masih
menggunakan kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil pengamatan dan studi terdahulu mengenai implementasi kurikulum merdeka
menunjukkan bahwa pelatihan IKM secara berkelanjutan perlu dilakukan. Pelatihan tersebut menjadi cara
bagaimana guru menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki. Sebagaimana
dikemukakan oleh Tandon (2021), bahwa Pedagogic Content Knowledge (PCK) menyangkut cara guru
menghubungkan pengetahuan materi pelajaran mereka (apa yang mereka ketahui tentang apa yang mereka
ajarkan) dengan pengetahuan pedagogis mereka (apa yang mereka ketahui tentang mengajar) dan bagaimana
pengetahuan materi pelajaran menjadi bagian dari proses penalaran pedagogis”.

Hubungan antara pelatihan implementasi kurikulum merdeka dengan pendekatan PCK adalah setiap peserta
dalam memahami materi sesuai dengan pengetahuan dari peserta terhadap materi yang dipelajari sebagai bagian
dari proses penalaran pedagogis. Hal ini bahwa PCK menyangkut cara guru menghubungkan pengetahuan materi
pelajaran mereka (apa yang mereka ketahui tentang apa yang mereka ajarkan) dengan pengetahuan pedagogis
mereka (apa yang mereka ketahui tentang mengajar) dan bagaimana pengetahuan materi pelajaran menjadi
bagian dari penalaran pedagogis. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Saragih & Marpaung (2024), menyatakan
bahwa para guru mengalami hambatan seperti kurangnya sarana dan prasarana terkait teknologi, terbatasnya
ketersediaan materi dalam perangkat ajar kurikulum merdeka, dan minimnya pelatihan mengenai kurikulum
merdeka. Namun dibalik tantangan tersebut mereka juga tetap mampu melaksanakan kurikulum merdeka belajar
dengan baik, yang ditandai dengan adanya pengembangan karakter dan bakat siswa, pendekatan yang fleksibel
dan nyaman dalam kurikulum merdeka, dan meningkatnya kolaborasi antar guru.

Selain dari sudut pandang teori pedagogic knowledge, ada penerapan pembelajaran differensiasi menjadi
alasan pelatihan kurikulum merdeka perlu dilaksanakan. Herwina (2021) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran diferensiasi dijadikan sebagai suatu pendekaan proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan
perilaku peserta didik yang kreatif. Strategi pembelajaran diferensiasi menekankan pada pemahaman peserta
didik berdasarkan bakat dan minat. Selain itu, strategi yang diterapkan mencakup pelatihan dan pengembangan
profesional berkelanjutan bagi guru, yang melibatkan konsep, metodologi dan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar (Nazar et al., 2024). Kurikulum Merdeka sendiri menawarkan
potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun tantangan pasti muncul dalam
implementasinya demikian juga peluangnya. Tantangan tersebut meliputi pemahaman yang belum merata
tentang konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka, serta keterbatasan sumber daya dan dukungan yang ada (Soleha
& Mujahid, 2024).

Penelitian oleh Sucipto et al. (2024) menunjukkan bahwa tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka
diantaranya: (1) sarana prasarana yang belum menunjang; (2) SDM guru yang perlu ditingkatkan dalam
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penggunaan teknologi; (3) masih kesulitan dalam melakukan evaluasi pembelajaran; (4) kondisi siswa, orang
tua, dan lingkungan; serta (5) ketimpangan kebijakan pemerintah. Sebagai bentuk relevansi pelatihan ini
terhadap perkembangan pembelajaran, maka pelatihan ini berusaha mengungkap kompetensi abad 21.
Sebagaimana dikemukakan oleh Rosnaeni (2021) menyatakan bahwa, pendekatan pembelajaran abad 21,
kompetensi yang mendukung implementasi kurikulum merdeka, antara lain; kemampuan belajar
(learning skills), kemampuan literasi (literacy skills), keterampilan hidup (life skills), keterampilan dan
sikap serta penguasaan terhadap teknologi. Mulyadin et al. (2023) menyatakan bahwa workshop
ilmplementasi kurikulum merdeka bagi Guru SMP mampu meningkatkan kapasitas dalam memanfaatkan
teknologi dan informasi berbasis digital. Sementara menurut Lisan et al. (2023) menyatakan bahwa
workshop kurikulum merdeka dapat memberikan gambaran yang jelas terkait implementasi kurikulum
dan pembelajaran pada pendidikan di SMPN 3 Bantul. Kemudian, menurut Zahir et al. (2022) menyatakan
bahwa implementasi kurikulum merdeka pada jenjang Sekolah Dasar Kabupaten Luwu timur dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pemahaman kurikulum merdeka.

Arumsari & Koesdyantho (2021) memaparkan bahwa Implementasi kurikulum oleh satuan pendidikan
harus memperhatikan ketercapaian kompetensi peserta didik pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus.
Menghadapi kurikulum Merdeka Belajar, kesiapan tidak hanya untuk para siswa-siswi namun juga kesiapan
tenaga pendidik (Guru), Kepala Sekolah serta siswa, hal ini sangat berpengaruh untuk menjalin interaksi satu
sama lain agar terciptanya kondisi atau situasi yang efektif saat program Merdeka Belajar dimulai (Arumsari &
Koesdyantho, 2021). Sementara itu, hasil penelitian dari Yahrif & Supardi (2023) menyatakan bahwa Hasil
feedback dan monitoring kegiatan PKM menunjukan bahwa 85% peserta menjawab sangat setujuh terkait
pemaparan materi dan diskusi sudah cukup untuk membuat pemahaman para peserta pelatihan, 95% peserta
pelatihan menjawab sangat setujuh atas pemahaman mereka sangat meningkat setelah mengikuti kegiatan
pelatihan ini, dan 100% peserta pelatihan menjawab sangat setujuh atas materi yang dipaparkan sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melihat perlunya kegiatan workshop IKM sampai tuntas.
Pelatihan ini sebagai bentuk kontribusi penulis terhadap MIN 2 Bogor dalam meningkatkan keterampilan
dalam menyusun perangkat pembelajaran pada kurikulum merdeka. Selain itu, workshop penguatan
penerapan IKM bagi Guru di MIN 2 Bogor sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep IKM, media
atau wadah dalam proses percepatan dan peningkatan kompetensi guru dalam penerapan IKM serta Guru
memperoleh pemahaman yang sama dan benar serta baik dalam penerapan IKM di MIN 2 Bogor.
Sebagaimana kita ketahui, bahwa kondisi penerapan implementasi kurikulum merdeka hanya 30% dari
tujuan penerapanya. Sementara itu, peluang dan tantangan serta masa depan sekolah tersebut dalam
implementasi kurikulum merdeka menjadi cara penulis untuk meningkatkan kontribusi positif terhadap
peningkatan mutu layanan pendidikan serta kompetensi guru dalam bidang profesional dan pedagogik.

2. METODE

Adapun metodologi pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
model Pre Test dan Post Test Desain. Pendekatan ini menekankan pada proses menggambarkan atau
mendeskripsikan suatu fenomena yang diteliti secara sistematis dan terukur menggunakan
angka/statistik. Model pendekatan Pre-Test dan Post-Test dipilih sebagai salah satu jenis desain dalam
penelitian yang bertujuan untuk mengukur perubahan atau efek dari suatu perlakuan atau treatment
dengan cara membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan kepada subjek penelitian. Dalam
hal ini, tim pengabdi memberikan soal pre-test dan post-test untuk mengetahui perbedaan implementasi
penguatan kurikulum merdeka sebelum dan sesudah pelatihan.

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan workshop.
Workshop dilakukan dalam beberapa tahapan. Pertama, survey awal pemahaman Guru terhadap
implementasi kurikulum merdeka. Kedua, Guru mengikuti workshop untuk mendapatkan penguatan dan
pemahaman terhadap konsep dan penerapan IKM di MIN 2 Bogor. Ketiga, guru menyusun modul ajar dan
dimonitoring oleh Tim Pengabdian Masyarakat untuk mendapatkan feedback atas kegiatan tersebut.
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Gambar 1 Tahapan Pengabdian Masyarakat

Adapun teknik tahapan -tahapan pengabdian sebagai berikut; (1) pengamatan lapangan; (2)
berkolaborasi dengan mitra; (3) menyampaikan rencana program workshop; (4) melaksanakan program
workshop; dan (5) menilai dan merefleksikan (Lihar Gambar 1). Tahapan dalam Pengabdian kepada
Masyarakat ini sesuai dengan Metode penelitian Participatory Action Research (PAR). Metode ini dipilih
dengan harapan kegiatan pengabdian tersebut dapat menjadi pembelajaran dalam mengatasi masalah
yang terjadi di masyarakat (Haekal, A Samsinas, 2023). Adapun penjelasan dari metode ini dimulai dari
kegiatan persiapan, pelaksanaan, pengamatan, evaluasi dan refleksi serta tindak lanjut.

3. HASIL PELATIHAN

Kegiatan “Workshop Implementasi Kurikulum Merdeka” dilaksanakan secara luring pada hari Sabtu,
17 Februari 2024 yang diikuti oleh 37 guru dan tenaga kependidikan MIN 2 Bogor. Kegiatan workshop
dimulai dengan pembukaan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bogor yaitu Dra. Hj Lili
Agusetiawati, M.Pd.l. Rangkaian kegiatan workshop berikutnya adalah kegiatan pre test yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman awal tentang kemampuan peserta.

Tabel 1. Materi dan Aktivitas Workshop Penguatan Implementasi Kurikulum Merdeka bagi
Guru di MIN 2 Bogor Tahun 2024

No  Materi Pelatihan Kegiatan Peserta Pelatihan Output Pelatihan Kepala
Sekolah
1. Analisis Capaian Peserta  memperoleh  materi »Peserta = memahami
Pembelajaran (CP) ke Teknik  penyusunan  Tujuan  teknik  penyusunan
Tujuan Pembelajaran Pembelajaran dan Alur Tujuan  Tujuan Pembelajaran
(TP), serta  Alur Pembelajaran menjadi Alur Tujuan
Tujuan Pembelajaran Pembelajaran
(ATP) » Peserta
mempraktikkan
proses  penyusunan
Tujuan Pembelajaran
hingga Alur Tujuan
Pembelajaran
2. Menyusun Modul Ajar Peserta memperoleh pemahaman > Peserta dapat
dengan Ragam Teknik materi penyusunan modul ajar memahami teknik
dengan beberapa teknik antara penyusunan modul
lain; ajar
» Peserta dapat
a. Membuat sendiri dari awal menyusun modul ajar
pembelajaran, langkah- dengan berbagai
langkah pembelajaran teknik antara lain;
sampai pada kegiatan akhir ~ teknik modul

pembelajaran serta
asesmen

berdiferensiasi, modul
dengan ragam gaya
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No  Materi Pelatihan Kegiatan Peserta Pelatihan Output Pelatihan Kepala
Sekolah
b. Membuat modifikasi b.elajar serta modul
penyusunan modul ajar ajar dengan model-
dengan variasi model- model pembelajaran.

model pembelajaran

c. Menyusun inovasi modul
pembelajaran dengan
berdiferensiasi proses,
konten dan asesmen.

Pada kegiatan ini terdapat penyampaian materi konsep pemahaman alur tujuan pembelajaran
dan tujuan pembelajaran dan tips dan trik mengklasifikasikan ATP. yang disampaikan oleh Bapak Nana
Kriatiawan, M.Si dari Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (Unusia). Materi selanjutnya dipaparkan oleh
Ahmad Hidayat, M.Pd dari SDN Tugu Selatan 03 Jakarta yang menjelaskan secara rinci penyusunan modul
ajar pada implementasi kurikulum merdeka. Setelah pemberian dua materi inti, kegiatan selanjutnya
adalah kegiatan pendampingan peserta dalam praktik penyusunan modul ajar yang secara langsung diberi
komentar serta masukan oleh kedua narasumber. Pada kegiatan akhir, peserta kegiatan workshop diberi
post-test untuk mengukur bagaimana hasil dari kegiatan workshop implementasi kurikulum merdeka.
Sementara test awal dan test akhir dapat dilihat dalam tabel 1.

4. PEMBAHASAN

Dari hasil survey awal mengenai pemahaman peserta pelatihan implementasi kurikulum
merdeka di MIN 2 Bogor menunjukkan informasi yang mendasar. Dari 28 peserta pelatihan yang mengisi
angket tentang bagaimana presentasi penerapan kurikulum merdeka di MIN 2 Bogor, ada 15 dari 28
peserta menyatakan cukup dan kurang. Sementara 13 dari 28 peserta pelatihan menyatakan penerapan
kurikulum merdeka sudah baik di MIN 2 Bogor. Informasi tersebut yang menjadi alasan Tim Pengabdian
Masyarakat mengadakan Pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka bagi guru di Madrasah. Selain itu,
adanya informasi mengenai pembelajaran differensiasi adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran differensiasi adalah pembelajaran yang dilakukan sesuai tipe belajar siswa,
Pendekatan yang mengakui bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan kemampuan yang
berbeda beda.

2) Menurut Guru di MIN 2 Bogor, Penerapan IKM merupakan pembelajaran efektif yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran.

3) Pembelajaran diferensiasi adalah pembelajaran yang mengedepankan aspek siswa. Bahwa siswa
memiliki tingkat kemampuan dan gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru harus bisa
mengolah, merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran berdasarkan kemampuan
dan gaya belajar siswa-siswinya agar setiap siswa dengan tingkat pemahaman/kemampuan dan
gaya belajar dapat terakomodir kebutuhannya.

4) Pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa memungkinkan guru memenuhi
kebutuhan individu. Pembelajaran yang dikembangkan untuk merespon kebutuhan murid dalam
belajar yang bisa berbeda-beda, meliputi; kesiapan belajar, minat, potensi, atau gaya belajarnya.
Pembelajaran yang menitik beratkan pada kebutuhan dan karakteristik murid

Berdasarkan hasil pelatihan penguatan implementasi kurikulum merdeka (IKM) menunjukan hasil
peningkatan pengetahuan dari peserta pelatihan. Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa pengetahuan awal
implementasi kurikulum merdeka guru dan tenaga kependidikan di lingkungan MIN 2 Bogor sebagian
besar menunjukkan pengetahuan yang masih kurang yaitu sebesar 75.00% dari seluruh peserta,
sedangkan peserta yang dikategorikan memiliki pengetahuan baik dan cukup adalah masing-masing
sebesar 12.50%. Setelah kegiatan pemberian materi dan pendampingan penyusunan modul ajar
didapatkan bahwa pemahaman guru dan tenaga kependidikan MIN 2 Bogor yang dikategorikan baik
adalah sebesar 37,50% sedangkan yang dikategorikan memiliki pengetahuan yang cukup adalah 18,75%
dan yang memiliki pengetahuan yang kurang yaitu sebesar 43,75%.
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Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Workshop Implementasi Kurikulum Merdeka

Klasifikasi Pre-test Post-test
Baik (81-100) 12.50% 37.50%
Cukup (61-80) 12.50% 18.75%
Kurang (= 60) 75.00% 43.75%

Total 100.00% 100.00%

Peningkatan pengetahuan guru mengenai implementasi kurikulum merdeka dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Pertama, pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis project based learning (PBL).
Kedua, pelayanan pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ketiga, kolaborasi
antarguru di madrasah. Keempat, adanya peserta yang pernah mengikuti pelatihan kurikulum merdeka,
sehingga guru lain dapat memperoleh pengalaman awal dari diseminasi peserta yang sudah
berpengalaman. Selain itu, ada faktor penghambat terhadap pemahaman peserta pelatihan yang masih
cukup dan kurang. Hal ini disebakan oleh beberapa faktor antara lain; (1) kurangnya inovasi media
pembelajaran digital yang dimiliki oleh Madrasah atau satuan pendidikan; (2) kurangnya minat belajar
berbeda dari peserta didik; (3) kurangnya inovasi guru dalam pembelajaran; (4) semua warga sekolah
belum memahami penerapan kurikulum merdeka sesuai dengan prinsip pembelajaran abad 21 dan
contextual learning.

Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
Workshop Penerapan Kurikulum Merdeka

80,00% 75,00%
, ()
60,00%
43 75% | Pre-test
37,50% ’
40,00% 0 18,75%
B Post-test
20,00% 12,509 12,50%
. = ml
Baik Cukup Kurang

Gambar 2. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Workshop Impementasi Kurikulum Merdeka

Hasil analisis mengenai pelatihan implementasi kurikulum merdeka sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu. Sebagaimana dikemukakan oleh Nurhayati et al. (2022) menyatakan bahwa pelatihan
Implementasi kurikulum merdeka dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun modul ajar
dan modul projek penguatan profil pelajar Pancasila. Peserta yang awalnya pemahaman terhadap IKM
hanya 32,35% meningkat menjadi 91,15%. Hal tersebut diperkuat oleh Hasil penelitian dari Yahrif &
Supardi (2023) menyatakan bahwa Hasil kegiatan PKM menunjukan bahwa peserta pelatihan menyatakan
bahwa 85% menjawab sangat setuju terkait pemaparan materi dan diskusi sudah cukup untuk membuat
pemahaman para peserta pelatihan. Sementara itu, 95% peserta pelatihan menjawab sangat setujuh atas
pemahaman mereka sangat meningkat setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini, dan 100% peserta pelatihan
menjawab sangat setujuh atas materi yang dipaparkan sesuai dengan kebutuhan mereka.

Adapun informasi lain dari gambar 2 menunjukkan bahwa pengetahuan guru dan tenaga kependidikan
di lingkungan MIN 2 Bogor yang dikategorikan baik meningkat secara signifikan tiga kali lebih baik yaitu
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dari 12,50% menjadi 37,50%. Kenaikan juga terjadi pada guru dan tenaga pendidikan yang dikategorikan
memiliki pengetahuan yang cukup, walupun persentase peningkatannya tidak terlalu signifikan yaitu dari
12,50% menjadi 18,75%. Selanjutnya, peserta kegiatan workshop yang memiliki pemahaman yang kurang
mengenai implementasi kurikulum merdeka menurun cukup signifikan dari 75,00% menjadi 43,75%.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian materi dan pendampingan modul ajar dapat meningkatkan
pemahaman guru dan tenaga kependidikan. Namun, berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan pula
bahwa baik sebelum maupun sesudah kegiatan workshop, sebagian besar guru dan tenaga kependidikan
di lingkungan MIN 2 Bogor masih dikategorikan memiliki pengetahuan yang kurang mengenai
implementasi kurikulum merdeka. Maka, sebaiknya kegiatan sejenis dilaksanakan secara berkelanjutan.
Dari penjelasan tersebut, Tim PKM melihat adanya perbaikan dari segi persiapan pelatihan yang lebih
baik agar pelaksanaan pelatihan IKM di madrasah berikutnya dapat lebih baik dan berkualitas.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan workshop penguatan implementasi kurikulum merdeka menunjukkan bahwa,

(1) guru dan tenaga kependidikan setelah kegiatan workshop menambah pemahaman tentang
penerapan kurikulum merdeka.

(2) Peserta pelatihan telah memahami kompetensi mampu menyusun modul ajar dengan teknik ATM
yakni Amati, Tiru dan Modifikasi

(3) Dari hasil pre test dan post test yang menyatakan bahwa pengetahuan guru dan tenaga kependidikan
di lingkungan MIN 2 Bogor yang dikategorikan baik meningkat secara signifikan tiga kali lebih
baik yaitu dari 12,50% menjadi 37,50%.

(4) Setelah kegiatan pelatihan, Tim Pengabdi melaksanakan program tindak lanjut berupa penerapan E-
Modul dan program supervisi akademik bagi peserta pelatihan untuk memperoleh feedback dari
kegiatan pelatihan.

SARAN

Workshop penguatan implementasi kurikulum merdeka ini berhasil meningkatkan pemahaman guru dan
tenaga kependidikan dalam penyusunan modul ajar. Untuk selanjutnya, diharapkan adanya program
pelatihan lanjutan yang dapat meningkatkan kreativitas guru dalam media pembelajaran dan asesmen
dalam pembelajaran differensiasi pada kurikulum merdeka.
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